BAB IV

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak dan Batas Wilayah

Secara geografis, Terminal Betungan terletak diardalwilayah

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, dengan luas wil89a/5 Ha.

Batas-batas Kelurahan Betungan adalah sebagauberik

a. Sebelah Utara : Kelurahan Air Sebakul.
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Babatan.

c. Sebelah Timur : Kelurahan Air Kemuning.
d. Sebelah Barat : Kelurahan Pekan Sabtu.

Jarak yang menghubungkan Kelurahan Betungan dengantor
Kecamatan lebih kurang 1 Km dan jarak yang menghgiken Kelurahan

Betungan dengan Ibu Kota kurang lebih 6 Km.

Berdasarkan topografinya wilayah Kelurahan Beturtgdetak di dataran
rendah dan termasuk kawasan rawa gambut yang daatkan sebagian warga
sebagai lahan kebun kelapa, kelapa sawit, dan.k&eadain itu Kelurahan
Betungan ini beriklim tropis (kemarau dan pengh)j&al tersebut mempunyai

pengaruh langsung terhadap tanaman pada lahaniparta



4.2 Penduduk
Kelurahan Betungan mempunyai jumlah penduduk 76w, yang
terdiri dari laki-laki : 3922 orang, perempuar658 orang dan terdapat 1.754
kepala keluarga (KK).

Berikut ini dapat dilihat keadaan penduduk KeluraBatungan menurut

umur dan jenis kelamin.

Tabel 4.1.
Komposisi Penduduk Kelurahan Betungan Menurut Umurdan Jenis Kelamin
No Umur (tahun) Laki-laki Wanita Jumlah
1 0-4 165 132 297
2 5-9 159 127 286
3 10-14 324 133 460
4 15-19 312 122 434
5 20-24 310 145 455
6 25-29 393 149 542
7 30-34 371 144 515
8 35-39 280 156 436
9 40 - 44 264 264 528
10 45 — 49 289 146 435
11 50-55 296 155 451
12 55 Keatas 765 620 1385
Jumlah 6221

Sumber Buku Profil Kelurahan Betungan, 2013
Berdasarkan tabel 2, maka penduduk Kelurahan Batundapat

dibedakan menjadi 4 kelompok usia yaitu : usia pktfl penduduk Kelurahan



Betungan dari umur 20-29 tahun yaitu mencapai 9@ng untuk jumlah usia
remaja di Kelurahan Betungan dari umur 15-24 sedla®B9 orang, sedangkan
untuk penduduk Kelurahan Betungan yang tergolotgndasia lanjut dari umur
50-55 tahun keatas mencapai 1836 orang, serta golokgan usia yang masih
anak-anak dari umur 4-9 tahun yaitu sebanyak %&8,dari keempat golongan
usia yang terdapat di Kelurahan Betungan terselalkiandapat dikatakan bahwa
usia lanjut merupakan jumlah penduduk yang paliagybk yaitu 1836 dari
umur 50-55 keatas.
4.3 Mata Pencaharian
Usaha penduduk Kelurahan Betungan memenuhi kebuhitdap dengan

mata pencaharian yang berbeda-beda seperti yaagatpada tabel berikut :

Tabel 4.2.

Komposisi Penduduk Kelurahan Betungan Menurut MataPencaharian
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah

1 | Petani 1254 orang

2 | Peternak 869 orang

3 | TNI/POLRI 177 orang

4 | Pensiunan PNS/TNI/PORLI 70 orang

5 | Karyawan Perusahaan Swasta 115 orang

6 | Pegawai Negeri Sipil 271 orang

Sumber Buku Profil Kelurahan Betungan, 2013
Berdasarkan tabel 2 di atas, terlihat bahwa matagharian penduduk
yang tinggal di Kelurahan Betungan sebagian bedaah bermata pencaharian

sebagai petani termasuk informan peneliti, karenaK@P/Kartu Keluarga



4.4

informan pada umumnya tertulis bekerja sebagai npey@ng jumlahnya
sebanyak 1254 orang dari keseluruhannya, sebaggrbérmata pencaharian
sebagai peternak 869 orang, TNI/POLRI 177 orangsipean PNS/TNI/POLRI
70 orang, karyawan perusahaan swasta 115 orangpeigawai negeri sipil
sebanyak 271 orang. Sedangkan sisanya yang laiahadda keluarga yang

anggota keluarganya masih ada yang belum bekerja.

Agama
Penduduk Kelurahan Betungan dalam beribadah menhdageibagai

macam agama seperti yang tertera pada tabel barikut

Tabel 4.3
Komposisi Penduduk Kelurahan Betungan Menurut Agama
No Jenis Agama Orang
1 | Islam 6201
2 | Kristen 10
3 | Budha 10

Sumber Buku Profil Kelurahan Betungan, 2013
Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa di kablan Betungan
terdapat 3 macam agama yang dianut oleh masyasatanpat, dengan agama
islam merupakan agama yang paling banyak pengamw@ttay dapat dikatakan
bahwa mayoritas penduduk di Kelurahan tersebut armarigagama islam yaitu
sebanyak 7554 orang, sedangkan sebagian lagi mé&nggama Kristen 10

orang dan Budha sebanyak 10 orang.



4.5 Sarana Dan Tingkat Pendidikan Masyarakat

Tabel 4.4

Sarana Pendidikan Di Kelurahan Betungan

No Jenis Sarana Pendidikan Jumlah

1 | Gedung Tempat Bermain Anak-anak 2 buah
2 | Gedung TK 1 buah

3 | Gedung SD 2 buah

4 | Gedung SLTP 2 buah

5 | Gedung SMA 1 buah

Sumber Buku Profil Kelurahan Betungan, 2013

Kemudian untuk melihat keadaan tingkat pendidik@&mdonduk dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5

Komposisi Penduduk Kelurahan Betungan Menurut Tingkat Pendidikan

@‘Q&J(Q

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 | Taman Kanak-kanak 150 orang
2 | Penduduk Sedang SD/Sederajat 850 oran
3 | Penduduk Tamat SD/Sederajat 568 oran
4 | Penduduk Sedang SLTP/Sederajat 560 orar
5 | Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 479 oran
6 | Peduduk Tamat SLTA/Sederajat 179 orang
7 | Penduduk Sedang S-1 25 orang
8 | Penduduk Tamat S-1 10 orang
9 | Penduduk Sedang S-2 1 orang
10 | Penduduk Tamat S-2 2 orang

Sumber Buku Profil Kelurahan Betungan, 2013



4.6

4.7

Melihat tabel 5 di atas, Taman Kanak-kanak 150 gyrdramat Sekolah
Dasar 568 orang, Tamat SLTP 479 orang, Tamat SL/AAdtang, dan Tamat S-
1 dan S-2 12 orang. Jadi dapat dikatakan bahwa upekddi Kelurahan
Betungan ini sudah mempunyai tingkat pendidikargyzenk.

Pemerintahan

Wilayah Kelurahan Betungan di Kepalai oleh seor&mgah sebagai
pimpinan tertinggi yang diangkat oleh Camat Kecam&elebar Kota Bengkulu
atas nama Gubernur Propinsi Bengkulu. Dalam menggbkrakan pemerintahan
ataupun kemasyarakatan Lurah di bantu oleh se@akgetaris Kelurahan dan 4
orang perangkat lainnya. Dalam melaksanakan tugasiyrah dibantu oleh
perangkat kelurahan lainnya yaitu terdiri dari ®&dknis, Kasi Pemerintahan,
Kasi Pembangunan, Kasi Pelayanan Umum, Kasi Trantib
Gambaran Tentang Keberadaan Lokasi Prostitusi DTerminal Betungan

Lokasi prostitusi di Terminal Betungan ini sudala a@menjak Terminal
Betungan berdiri sejak tahun 2003. Kegiatan pusitini di lakukan pada siang
dan malam hari. Dan kebanyakan WTS di Terminal Bgdun ini banyak berasal
yang berasal dari lokalisasi Pulai Baai yang kebkag tidak ada lagi pelanggan
dan rata-rata WTS sudah berumur 30 tahun keatadesta di katakan sudah tua.

Dengan tidak aktif nya Terminal Betungan ini yangnmbuat tempat
lokasi prostitusi itu terjadi. Dengan adanya lokasostitusi, masyarakat di
Terminal Betungan mendapatkan lapangan pekerjaagadecara membuka

usaha seperti membuka warung manisan, kopi bahtanuga yang membuka



usaha tempat penginapan atau hotel. Hal ini samgahbantu perekonomian

masyarakat yang berada di Terminal Betungan.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Setelah melakukan pengumpulan data di lapangarelipeselanjutnya
melakukan tahapan proses pengolahan dan analisisRtases pengolahan dan
analisis data ini selanjutnya disajikan dalam bentasil dan pembahasan
penelitian yang sistematis dan terarah sesuai defgjgan penelitian untuk
mengetahui bagaimana mengetahui dampak prostéusadap sosial ekonomi
masyarakat di Terminal Betungan.
5.1.1 Karakteristik Informan berdasarkan Jenis Kelamin
Menurut karakteristik informan berdasarkan jenidaken, peneliti
mewawancarai kepala keluarga yang terdiri dari 4k-laki dan 1 Perempuan.
Sehingga total jumlah keseluruhan informan pad&lgem ini adalah 16 orang
informan. Peneliti memilih informan tidak berdasarkjenis kelamin yang
dimiliki informan tetapi berdasarkan kemampuan ydimgiliki informan dalam
memberikan informasi tentang dampak prostitusi agap sosial ekonomi

masyarakat.



Tabel 5.1

Informan Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Informan Persentase (%)

1 | Laki-laki 15 93,75

2 | Perempuan 1 6,25
Jumlah 16 100

Sumber Hasil Penelitian 2013

Dari hasil penentuan informan yang telah dilakulssasuai dengan tabel
diatas, informan yang bersedia untuk diwawancaea diminta keterangan
yang akurat terkait dampak prostitusi terhadapasadionomi masyarakat di
Terminal betungan adalah informan yang berjeniarkel laki-laki sebanyak
15 orang dengan persentase 93,75% dan sisanyah adébeman berjenis
kelamin perempuan sebanyak 1 orang dengan persé)2ib.

5.1.2 Karakteristik Informan Berdasarkan Pendidikan

Penentuan karakteristik informan berdasarkan tingkandidikan
dimaksudkan agar jawaban dari hasil wawancaradaphaforman penelitian
tersebut dapat disesuaikan dengan tingkat pendidikag mereka miliki, dan
pemahaman mereka tentang dampak prostitusi terhadapl ekonomi
masyarakat di Terminal Betungan. Semakin tinggikat pendidikan seorang
informan, maka di mungkinkan pemahaman merekangndampak prostitusi
terhadap sosial ekonomi di Terminal Betungan akesmnagkin baik pula. Selain

itu, hal tersebut juga dilakukan agar dapat disigaBecara utuh dan penentuan



karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan akaemimantu peneliti dalam
menganalisis jawaban dan keterangan yang dibeoleédminforman penelitian.

Berikut ini adalah data informan berdasarkan tinglendidikan.

Tabel 5.2
Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Jenis Kelamin
No Pendidikan L aki-laki Perempuan Per(?)/i)ntase
1 | SMP 5 1 37,5
2 | SMA 10 - 62,5
Jumlah 15 1 100

Sumber Hasil Penelitian 2013

Dari hasil penelitian informan berdasarkan tingk&ndidikan yang
dituangkan ke dalam tabel di atas, didapatkan nméor dengan tingkat
pendidikan sebagai berikut : informan dengan latdakang pendidikan SMP
sebanyak 6 orang atau 37,5%, dan SMA sebanyakah@ @tau 62,5%.

5.1.3 Karekteristik Informan Berdasarkan Jenis Pekgaan

Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukangaelsamber mata
pencaharian dalam usaha untuk memenuhi kebutukap Beseorang maupun
keluarga. Jika di tinjau dari segi ekonomi pekerjamerupakan faktor
penggerak dari perekonomian suatu keluarga, makadeberapa macam jenis
pekerjaan yang merupakan usaha ekonomi suatu gelo@asyarakat yang
antara lain meliputi pegawai negeri sipil, pegaswaiasta, pedagang, petani,

buruh harian dan berbagai jenis pekerjaan lainfBermacam bentuk dan sifat



pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat tersebak tterlepas dari suatu

tingkat pendidikan, keterampilan tertentu yang rka&teuiasai secara pribadi.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang pekerjagorman dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.3

Informan Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase|(%)
1 Pedagang 8 50
2 Tukang /Buruh 2 12,5
3 Wiraswasta 2 12,5
4 Petani 3 18,75
5 Pemulung 1 6,25
Jumlah 16 100

Sumber Hasil Penelitian 2013

Dari hasil penelitian informan berdasarkan jeniskgpgan yang
dituangkan ke dalam tabel di atas, didapatkan mméor dengan jenis pekerjaan
sebagai berikut : pedagang dengan jumlah 8 oraag persentase 50%,
tukang/buruh dengan jumlah 2 orang atau persertdadgo, Wiraswasta 2
orang atau persentase 12,5%, petani dengan jumtahn® dengan persentase

18,75% dan pemulung dengan jumlah 1 orang ataemse 6,25.



5.1.4 Dampak Prostitusi Terhadap Sosial Ekonomi Magrakat Di Terminal
Betungan
A. Pendidikan

1. Tingkat pendidikan masyarakat di Terminal Betungan

Dari hasil penelitian diketahui banyaknya informgng hanya mampu
menyelesaikan tingkat pendidikan hanya sampai jagang tingkat SMA dan
sebagian kecil lagi hanya tamat jenjang tingkat SEMerdasarkan informan
penelitian yang berinisial nama (MK, AD, SM, KR, JHnenyatakan tidak
menyelesaikan pendidikannya yang hanya setingka® $iMarenakan alasan
ekonomi keluarga yang sangat sulit dan orang tugkaedahulu tidak mampu
membiayai pendidikan mereka, selain itu adanyaofaktimlah anggota
keluarga yang banyak menyebabkan mereka tidak dapaneruskan
pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Dengandisi demikian, informan
tersebut tidak mempunyai pengetahuan atau kemampudink mencari
pekerjaan yang layak demi mencukupi kebutuhan kgdyamaka dari itu
informan tersebut memilih untuk menetap dan membusaha di wilayah

Prostitusi Terminal Betungan. Seperti yang diungkapnforman di bawah ini

“Saya ini hanya tamatan SMP. ljazah SMP saya susatuk
mencari pekerjaan yang layak, cuma buruh bangunalah yang
saya bisa, jadi saya tidak punya pilhan lain laglain kerja itu.
Tapi hasil kerja itu pun belum mencukupi kebutukeluarga saya.
Saya mncoba untuk beralih pekerjaan yang dapahlememberikan
penghasilan yang cukup untuk keluarga saya dengamaknpuan
terbatas yang saya punya ini. Saya lihat kondisgrdiinal betungan



rame terus disana semenjak adanya cewek-cewek ngdad)
mangkal disana, maka dari itulah saya coba memihiuk pindah
dan menetap di terminal betungan ini untuk mengaakib dengan
buka usaha warung kopi, karena cuma inilah yangasaampu.”
(MK, 39 Tahun : pedagang )

Hal serupa di katakan informan lainnya yang merkgetdahwa melihat
adanya peluang usaha di wilayah prostitusi tersimga harus membutuhkan
kemampuan ataupun pendidikan yang tinggi, sehingdarman tersebut
mencoba membuka usaha di sana dengan peluang Wiuady tHal ini seperti

yang diungkapkan oleh seorang informan berikut ini

“Cuma usaha warung manisan inilah yang saya bisaeka usaha
ini tidak terlalu menuntut pendidikan yang tingggdangkan saya
hanya tamatan SMA. Lagipula, saya melihat peluaseha ini cukup
menjanjikan dengan ramenya berdatangan pelanggdempgan
cewek-cewek nakal di sini”. (AD, 32 Tahun : Pedagan

. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan

Selain itu dengan adanya prostitusi ini, juga markbe dampak
bagaimana pandangan informan terhadap pendidikairamak mereka, karena
sebagian besar anak informan masih bersekolah dasihmkecil-kecil.
Berdasarkan penelitian, informan yang berinisiainaa(SM, TM, HR, AG)
mengatakan bahwa pendidikan bagi anak-anak mertédantah suatu hal yang
prioritas. Dengan hanya sampai pada jenjang tin§k&A saja itu sudah cukup
tinggi bagi informan tingkat pendidikan anaknya, rek@ informan
berpandangan bahwa tamatan SMA sudah mampu untokamepekerjaan.

Hal ini seperti yang dikatakan salah satu inforrs@lbagai berikut :



“Bagi saya pendidikan anak itu bukanlah hal utartegi asalkan dia
sudah tamat SMA itu sudah cukup bagi saya, karemnakusekolah
lebih tinggi lagi biayanya cukup mahal. Saya rasengian tamat
SMA saja sudah bisa cari kerja, jadi tidak perlikkalah tinggi-
tinggi”. (SM, 38 Tahun : Pedagang)

3. Pendidikan moral agama masyarakat di Terminal Betuigan
Dari sisi moril agama, menurut informan yang beialinama (DS, BY,
TR, HR) hal ini juga ikut berdampak dengan prostitiiu. Ini terlihat dari
kurangnya antusias masyarakat dalam kegiatan keagarflal ini seperti yang

diungkapkan salah satu informan sebagai berikut :

“Dulu waktu terminal ini masih aktif, kegiatan diasjid masih
banyak kelihatan, ya seperti pengajian, sholat nndgherjamaah
di masjid, sholat jum’at berjamaah. Tapi, setelaiak aktif lagi
terminal, ditambah lagi adanya prostitusi ini sidgarang
kelihatan ada”. (DS, 42 Tahun : Tukang/Buruh)

Dengan adanya prostitusi ini juga berdampak tegmastika berbicara
anak informan dalam kesehariannya. Seperti yanggiapkan salah satu

informan sebagai berikut :

“Sebelum adanya cewek nakal kesini cara berbicanakasaya
hanya biasa-biasa saja, tetapi setelah ada cewddalndi sini anak
saya jadi ikut-ikutan berbicara kasar, ngomong kpt@rena saya
sering melihat anak saya bermain atau ngobrol-ngblbsama
cewek nakal di sini”. (TM, 41 Tahun : Pedagang)

Dari ungkapan informan di atas jelaslah, bahwa rdikakan tingkat
pendidikan informan yang rendah menyebabkan parfarnian hanya
melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidumfgdnya sesuai dengan

kemampuannya yang terbatas dari adanya kegiatastitpsd di terminal



betungan tersebut dan karena tingkat pendidikarg yandah itu pula ikut
mempengaruhi pola pikir informan terhadap pandangamdidikan anaknya,
yang mana ini terlihat bahwa dengan hanya tamatéf iBforman merasa itu
sudah cukup tanpa harus sekolah lebih tinggi lagesi kejenjang perguruan
tinggi, karena informan merasa dengan hanya berkedajasah SMA saja

sudah cukup untuk mencari pekerjaan.

Serta dengan adanya kegiatan prostitusi ini berd&mpga terhadap
pendidikan moral anak, yang mana adanya perubatanberbicara anak yang
tidak sewajarnya dan berdampak juga terhadap pi&adiddgama yang dilihat

dari berkurangnya kegiatan agama informan.

B. Pekerjaan Masyarakat Di Sekitar Lokasi Prostitusi
1. Jenis pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sealmagesar informan
yaitu 9 orang atau sebanyak 56,25% yang berinsiala (MK, AD, YT, SM,
TM, TR, BY, YN, HR) bekerja sebagai pedagang. Adajenis usaha yang
mereka perdagangkan bermacam-macam yaitu berdagakanan, minuman,
kopi, rokok dan bahkan ada sebagian informan yaagjual alat kontrasepsi
seperti kondom, yang menyebabkan informan lebih iiteflmekerja di lokasi
prostitusi sebagai pedagang karena di lokasi pusstiebih menguntungkan

dari pada bekerja di tempat lain karena banyakayautyang berdatangan



untuk memakai jasa WTS yang mangkal di sana. Seypmng diungkapkan
oleh salah satu informan berikut :

“Berdagang di lokasi prostitusi ini lebih mengungkan dari pada

waktu saya berdagang di luar, karena banyaknya pejung atau

tamu dari luar yang mampir ke warung yang tujuannyancari cewek

nakal untuk memuaskan nafsu mereka”. (YT, 41 TaRadagang)
. Peluang pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan

Selain adanya pedagang di lokasi prostitusi tetsenla juga informan

lain yang mendapatkan pekerjaan baru sebagai mgag€hfe di Terminal
Betungan tersebut, yang mana cafe tersebut b&atena dampak dari adanya
kegiatan prostitusi tersebut. Hal ini seperti yasigngkapkan salah satu
informan berikut:

“Dulunya Cafe ini belum ada, nhamun semenjak adaprastitusi di

sini, barulah cafe ini berdiri, lalu saya di tawak untuk bekerja

mengelola cafe oleh pemiliknya. Sebelumnya sayarjaekebagai

buruh bangunan tetapi karena pekerjaan itu tidak noukupi

kebutuhan keluarga, lalu saya menerima pekerjaan”.inJH, 37
Tahun : Wiraswasta)

Selain itu, ada juga informan yang mendapatkan k@ sampingan
seperti tukang ojek, yang mana pekerjaan pokokrnméo adalah sebagai
petani, itupun karena dampak dari adanya prostdusierminal Betungan.

Seperti yang diungkapkan informan berikut:

“Karena adanya prostitusi di Terminal Betungan afil saya jadi
berpikir mencari pekerjaan sampingan menjadi tukaogek,
karena saya perhatikan cewek yang mangkal di sata-rata
mereka pulang sudah malam bahkan sudah subuh. Kakiang
pelanggan dari cewek-cewek nakal ini kan juga tideknuanya



bawa motor, jadi kan bisa juga makai jasa saya’R(K33 Tahun :
Petani)

Dari penjelasan informan di atas, jelaslah bahwegde adanya dampak
prostitusi di Terminal Betungan itu dapat membaerikaeluang terhadap
informan untuk mendapatkan pekerjaan baru ataumker@an sampingan.
Sebab, sebelum adanya kegiatan prostitusi di TalnBietungan tersebut para
informan merasa pekerjaan sebelumnya sebagai bbamgunan ataupun
pekerjaan pokoknya sebagai petani kurang membeki&atribusi yang besar
bagi informan, dan dengan adanya prostitusi irk rafiorman merasa terbantu.

C. Pendapatan Masyarakat Di Sekitar Lokasi Protitusi
1. Jumlah pendapatan masyarakat di Terminal Betungan

Pendapatan adalah uang penghasilan yang diperaktumsuatu upaya
atau kegiatan kerja, dimana penghasilan tersebliputiepenghasilan pokok
dan penghasilan sampingan, dan dengan penghasédasebtut dapat
mewujudkan keluarga sejahtera lahir dan batin. &esdn yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah pendapatang diperoleh oleh
masing-masing keluarga informan yang dinyatakaandalupiah/uang dalam
waktu tertentu.

Besarnya jumlah pendapatan yang diperoleh olehngrasasing individu
atau masyarakat jumlahnya bermacam-macam, hagrigantung dari bentuk,
jenis dan sifat pekerjaan yang mereka lakukan. kJmwengetahui besarnya

jumlah pendapatan yang diperoleh oleh masing-makelgarga informan



untuk setiap hari atau bulannya agak sulit diteswtukal ini disebabkan karena
pendapatan yang mereka peroleh untuk setiap hatithgla tetap. Berdasarkan
penelitian informan yang berinisial nama (BY, YNKMTM, TR, YT) yang
bekerja sebagai pedagang atau buruh harian peadapang mereka peroleh
untuk setiap harinya tergantung dari banyak atdikiseya orang yang datang
untuk membeli/memerlukan jasa yang mereka tawarkan.

Namun dengan demikian untuk mengetahui jumlah pEatda masing-
masing keluarga informan tersebut diambil dari pimpendapatan rata-rata
yang diterima oleh keluarga informan setiap harimgk itu pendapatan
pokok/sampingan dari suami, istri ataupun pendapdda anak informan.

Adanya informan yang bekerja sebagai pemulung ni@miingkat
pendapatan antara Rp 30.000,00 — Rp 50.000,00 wetigkp harinya. Tetapi
adanya pendapatan tambahan dari istri informanidsgrikRp 200.000,00 — Rp
300.000,00 /per bulan yang bekerja sebagai kuli pakaian para PSK yang
tinggal di Hotel ‘X’ di kawasan Terminal Betungan.

Selain itu juga adanya informan yang berdagang mé&mblvarung kopi
dan makanan memiliki pendapatan lebih dari Rp N — Rp 200.000,00
perharinya. Selain itu informan tidak merasa bardtik menyewa kios tempat
mereka berdagang, walaupun sewanya agak tingdiinHseperti diungkapkan
oleh informan berikut :

“Kami sungguh tidak terasa untuk membayar sewa &tmpi,

walaupun sewanya agak mabhal. Tidak terasanya kamaeaang
dagangan kami di sana cukup lancar (laris). Pembeli adalah



para tamu-tamu yang berkunjung ke Terminal tersddailk malam
maupun siang. Memang yang berdagang di sana bukgan sendiri,

masih ada yang lain, tetapi tetap ramai pembelirfyaalnya setiap
ada pengunjung atau tamu dari luar, sambil ngoldehgan para
PSK itu dia pasti beli rokok, minuman dan makanakaman kecil,
dan para PSK pun begitu ada tamu yang menghamjpiribpasanya
langsung minta belikan rokok dan minuman pula. Agakalau

malam-malam minggu pengunjungnya sangat rame.” @&YTahun
: Pedagang)

Di samping meningkatnya pendapatan para pedagaeg&kdanyaknya
para pengunjung yang datang ke warung tersebutademgaksud ingin
memakai jasa PSK di Terminal Betungan, faktor Iaiang membuat
pendapatan mereka meningkat adalah dari segi bargag yang mereka jual,
karena para pedagang di Terminal Betungan menjuaiany-barang
dagangannya dengan harga lebih tinggi dibandingkaigan harga yang dijual
pedagang di luar kawasan Terminal Betungan. Halsehagaimana yang
diungkapkan oleh informan berikut :

“Di dalam Terminal Betungan ini menjual harga bagmya sangat
mahal, seperti harga rokok surya , kalau pasaranludir paling
tinggi | (satu) bungkus itu antara Rp 15.000,00 gem Rp
15.500,00, maka harga di dalam Terminal Betungasa bsaja
menjadi Rp 17.000,00 hingga Rp 18.000,00. Begitia palnya
dengan minuman seperti kopi hitam di luar hargaRya3.500,00 di
dalam sana bisa-bisa Rp 5.000,00 dan Rp 6.000,0(, 33 Tahun
: Pedagang)

Dari keterangan informan di atas, ternyata hasjadgan mereka jauh
dari mencukupi untuk memenuhi kebutuhan. Kalau dgdg di luar sekarang

ini , di samping pesaing yang berdagang juga Ibhkityak dan peletakan harga

barang standar dengan harga pasaran, para konsatagnpembelinyapun



sangat terbatas. Artinya mereka yang belanja ikedss untuk kebutuhan
keluarganya sehari-hari saja, bukan seperti yadgnjage di dalam Terminal
Betungan, mereka sengaja datang ke sana untuk yaepoya sambil
melampiaskan nafsu mereka.

Oleh karena itu, dengan adanya prostitusi di TeatrB®tungan membuat
pendapatan informan lebih memadai karena banyakatg ramainya
pengunjung yang datang ke tempat prostitusi tetsebgsamping itu informan
menjual barang dagangannya dengan harga yang @hih tinggi jika di
bandingkan dengan harga pasaran pedagang-pedadaag d

D. Kesehatan Masyarakat Di Sekitar Lokasi Prostitusi
1. Kesehatan fsikis masyarakat di Terminal Betungan

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan pokoksatagat penting

bagi manusia. Hal ini dikarenakan kesehatan sesgpraéeluarga atau

masyarakat mempunyai pengaruh terhadap berbagaitaktyang dilakukan

seseorang.

Dalam penelitian ini akan di gambarkan tentang imagmaa kondisi
kesehatan masyarakat di Terminal Betungan dengamyackegiatan prostitusi
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, informamyaerinisial nama (DS, YT,
HR, TM) mengatakan bahwa dengan adanya kegiatastitoio ini berdampak
pada perkembangan psikis anak informan. Hal inihedr dengan adanya

perubahan perilaku anak yang tidak sewajarnya uki@ak sebagaimana



layaknya anak-anak oleh karena lingkungan yangkbutial ini seperti yang

diungkapkan salah satu informan sebagai berikut :

“Semenjak keluarga saya pindah di Terminal Betungainsaya
sering melihat tingkah laku anak perempuan sayayyameh-aneh
karena saya pernah melihat dia mengumpulkan puntakgk dan
dia sudah berani untuk merokok sembunyi-semburayia $asa
anak saya mengikuti cewek nakal yang sering merakakepan
umum”. (HR, 39 Tahun : Pedagang)

. Kesehatan fisik masyarakat di Terminal Betungan

Selain itu juga dengan adanya lokasi prostitusi berdampak pada
kesehatan fisik keluarga informan. Yang mana kemamforman sering
terkena penyakit gatal-gatal seperti kurap, pandis<uHal ini seperti yang

diungkapkan salah satu informan sebagai berikut :

“Kalau masalah penyakit, semenjak ada kegiatan fiws ini,
keluarga saya lebih sering terkena penyakit gatthfy Masalahnya
di sini lingkungannya cukup kotor, apalagi orangiganjung sering
numpang mandi,trus air untuk mandi di sini kuramggth”. (DR, 40
Tahun : Petani)

Hal ini di sebabkan kurangnya peran pemerintahapertie Dinas
Kesehatan, Dinas Sosial dan Dinas BKKBN dalam meikdoe pelayanan atau
penyuluhan kesehatan di Terminal Betungan, meskieunah ada penyuluhan
mengenai pentingnya kesehatan di lokasi prostitagininal Betungan, namun
sifatnya tidak berkala atau berkelanjutan. Hal seperti yang di ungkapkan

salah satu informan sebagai berikut :

“Di sini pernah ada Dinas Kesehatan memberikan peuyan
tentang kesehatan dan mereka juga membagikan kompatis.



Tetapi itu hanya sekali itula. Sesudah mereka tidatang-datang
lagi. (AD, 32 Tahun : Pedagang)

Dengan kurangnya peran pemerintahan dalam membhepktayanan
atau penyuluhan kesehatan, sehingga masyarakktridagetahui bagaimana
cara mengobati dan mencegah penyakit. Hal ini sepang di ungkapkan

salah satu informan sebagai berikut :

“Kalau kami sakit paling langsung di bawa ke dukipengobatan
tradisional), tapi kalau sakit nya tidak begitu par paling beli
obat di warung. Karena kami tidak tau mengobati deara
mencegah penyakit”. (TR, 44 Tahun : Pedagang)

Dari keterangan diatas, peneliti mengetahui bahevagan adanya lokasi
prostitusi ini berdampak pada kesehatan psikis amalg mana di lihat dari
perubahan perilaku anak dan berdampak juga padesh&es fisik keluarga
informan yang mana keluarga informan sering terkssrayakit menular/gatal-
gatal oleh karena lingkungan yang kotor, selaijuga di sebabkan kurangnya
peran pemerintahan seperti Dinas Kesehatan, DimasalSataupun Dinas
BKKBN dalam meberikan pelayanan dan penyuluhan Hedse di lokasi
prostitusi. Sehingga masyarakat tidak mengetahgaib@ana cara mengobati

dan mencegah penyakit.

5.2 Pembahasan
Setelah melakukan pengumpulan data dari hasil pi@neldi atas,
selanjutnya peneliti akan melakukan pembahasaadamhasil penelitian yang

telah dilakukan. Berikut ini adalah pembahasan|hzenelitian yang peneliti



lakukan berdasarkan data-data yang telah dikumpuiegdama melaksanakan
penelitian tentang dampak prostitusi terhadapasagdionomi masyarakat di
Terminal Betungan.
5.3 Karakteristik Informan

Karakteristik informan dalam penelitian ini, yaiterdiri 15 orang laki-
laki dan 1 orang perempuan, yang kesemua informarbertindak sebagai
kepala keluarga di rumah tangganya masing-masiagirntimerupakan sebagai
ketentuan berdasarkan pemilihan informan dan kuteinforman vyaitu
masyarakat yang tinggal di sekitar Terminal Betumgaasyarakat yang
memiliki usaha yang terkait dengan lokasi prosiitiisTerminal Betungan, dan
masyarakat yang berkecimpung atau terlibat dengagiatan prostitusi di
Terminal Betungan, diketahui informan dalam peragitini memiliki latar
pendidikan rendah, yang terdiri dari 6 orang infamyang berpendidikan SMP,
10 orang yang berpendidikan SMA, yang mana daormén memiliki pekerjaan
yang bergantung atau terkait dengan kegiatan disigirostitusi, yaitu pedagang
makanan, minuman, pengelola cafe, dan tukang djiika dengan memiliki
pekerjaan atau usaha yang terkait dengan kegiataestitpsi tersebut akan
berdampak negatif dan positif terhadap sosial ekormerdasarkan pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, dan kesehatan masyarakat nganjadi informan di

Terminal Betungan.



5.4 Dampak Prostitusi Terhadap Sosial Ekonomi Masyakat Di Terminal
Betungan
A. Pendidikan
1. Tingkat pendidikan masyarakat di Terminal Betungan
Pendidikan sangat berperan dalam kehidupan seggdtarena semakin
rendah pendidikan seseorang, maka akan semakirabgufa kelemahan yang
dimiliki orang tersebut,dan kelemahan itu akan meénjhambatan dalam
memenuhi berbagai kebutuhan hidup beserta tuntutdotan lainnya yang

semakin lama semakin meningkat.

Dari hasil penelitian menunjukan banyaknya tingk@ndidikan informan
yang rendah menyebabkan para informan hanya melakuksaha untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya sesuai dekgammpuannya yang

terbatas dari adanya kegiatan prostitusi di TerhBe#&ungan tersebut.

2. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan

Pendidikan sangat berperan dalam kehidupan seggdtarena semakin
rendah pendidikan seseorang, maka akan semakirabgufa kelemahan yang
dimiliki orang tersebut, dan kelemahan itu akan jain hambatan dalam
memenuhi berbagai kebutuhan hidup beserta tuntutdotan lainnya yang
semakin lama semakin meningkat.

Santoso dalam Beny Junaidi 2007 : 13) menyatakan pendidikan adal

usia etis dari manusia dan untuk masyarakat sehimggpat mengembangkan



semua bakat seseorang sampai tingkat optimal dalaias hakekat individu,
dengan tujuan upaya setiap manusia bisa secararrt@ah ikut serta dalam
mencapai tingkat kehidupan yang lebih baik.

Tingkat pendidikan yang rendah itu pula ikut mengagohi pola pikir
informan terhadap pandangan pendidikan anaknyay geana ini terlihat bahwa
dengan hanya tamatan SMA informan merasa itu sadlalp tanpa harus sekolah
lebih tinggi lagi seperti ke jenjang perguruan gngkarena informan merasa
dengan hanya bermodalkan ijasah SMA saja sudah pcukituk mencari
pekerjaan. Dan pekerjaan informan di sekitar piwsti menekankan pada
penggunaan tenaga atau jasa jauh lebih pentingndiiigkan ilmu pengetahuan,
dan hal ini menyebabkan mereka tidak menginginkan tidak merasa perlu
untuk sekolah tinggi, yang penting mereka segeraui&e dalam lapangan
pekerjaan.

3. Pendidikan moral agama masyarakat di Terminal Betuigan

Manusia memang makhluk yang dihadapkan pada subgmad moral.
Makin kompleks kehidupan yang dimilikinya, maka nmaliesar kemungkinannya
menghadapi dilema yang demikian.

Moral merupakan pengetahuan yang menyangkut bukirpemanusia
yang beradab. Demikian pula, bisa dipakai sebggearatentang baik dan buruk
perbuatan serta kelakuan (akhlak). Moralisasi hewaaian (pandangan, ajaran)
tentang perbuatan dan kelakuan yang baik, sedanglesmoralisasi berarti

kerusakan moral. Jadi moral adalah aturan kesusjlaag meliputi semua norma



kelakuan dan perbuatan untuk bertingkah laku yaag. tttp://www.ESENSI-

PENDIDIKAN-MORAL-DALAM-PENDIDIKAN.html

Serta dengan adanya lokasi perostitusi ini berpehgguga terhadap
pendidikan moral anak, yang mana adanya perubatitan leerbicara anak yang
tidak sewajarnya dan berpengaruh juga terhadapiggkad agama yang dilihat

dari berkurangnya kegiatan agama informan.

Menurut Albert Bandura (2010 : 22) Teosocial learningmenjelaskan
bahwa sesorang belajar tingkah laku melalui pentamanodel atau disebut
dengarobservational learningKepribadian seseorang berkembang melalui proses
pengamatan, di mana orang belajar melalui obsentasi pengamatan terhadap
perilaku orang lain terutama pemimpin atau oramgydianggap mempunyai nilai

lebih dari orang lainnya.

Manusia senantiasa berusaha untuk mengembangkanspotang ada
dalam dirinya. Mengembangkan kemampuan serta lyakey dimiliki agar dapat
mengatasi kesulitan hidupnya. Untuk mengembangkdmtbserta kemampuan

tersebut dibutuhkan pendidikan.

. Pekerjaan
1. Jenis pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan
Pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukangaelmumber mata

pencaharian dalam usaha untuk memenuhi kebutultup lHeseorang maupun



keluarga. Pekerjaan seseorang erat kaitannya depgadapatan dan pada

akhirnya berpengaruh terhadap kemampuannya untolemehi kebutuhan hidup.

Yudo dan Ending (1983 : 22) pekerjaan adalah sekiampkedudukan
yang memiliki persamaan kewajiban atau tugas pokakjun sebenarnya proses
kerja meliputi kemampuan pelakunya baik dari s&gk imaupun non fisik, tetapi
juga ada proses kerja yang tidak terlalu memerllamampuan berpikir dengan

kosentrasi yang tinggi seperti proses kerja paksaformal yang hanya

Menurut Sakernas (Notoatmodjo, 2012) jenis pekerjastu :

Pedagang
Buruh / Tani
PNS

TNI/ Polri
Pensiunan
Wiraswasta
IRT

Dari hasil penelitian diketahui sebagian besarrmén bekerja sebagai

N o ok~ wDbdRE

pedagang. Adapun jenis usaha yang mereka dagaggkarberdagang makanan,
minuman, kopi, rokok dan bahkan ada sebagian irdarmenjual alat kontrasepsi

seperti kondom.



2. Peluang pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan

Peluang pekerjaan adalah sebuah kesempatan yaaly jsasti yang bisa di
dapatkan oleh seseorang dengan cara mengandalaan mtensi dan keahlian
yang telah dimiliki oleh orang tersebut dengan aaemanfaatkan waktu dan

kondisi yang ada.http://zonapeluangusaha.blogspot.com/2013/09/pdizyer

peluang-usaha-yang-mudah-di.html

Dari hasil penelitian banyaknya informan yang méakgn bahwa dengan
adanya dengan adanya prostitusi di Terminal Beturiga dapat memberikan
peluang terhadap informan untuk mendapatkan peketparu ataupun pekerjaan
sampingan. Sebab, sebelum adanya kegiatan proditiBerminal Betungan
tersebut para informan merasa pekerjaan sebelurselyagai buruh bangunan
ataupun pekerjaan pokoknya sebagai petani kuramgbergan kontribusi yang
besar bagi informan, dan dengan adanya prostituspara informan merasa

terbantu.

Oleh karena itu tempat prostitusi memberikan Kbuosi terhadap
pekerjaan masyarakat di Terminal Betungan. Daril lpenelitian keterbatasan
menyebabkan informan harus segera dapat bekerjandarperoleh penghasilan
untuk menutupi kekurangan dan keterbatasan memsiszbut. Dan pekerjaan
mereka biasanya bekerja di sektor informal yanguserya itu tidak membutuhkan

tingkat pengetahuan tinggi. Dengan demikian stpgk®rjaan seseorang berkaitan



erat dengan pendapatan yang diperolehnya, sehipekgrjaan dapat dijadikan
salah satu indikator status sosial ekonomi keluarga
. Pendapatan
1. Jumlah pendapatan masyarakat di Terminal Betungan

Pendapatan adalah banyaknya hasil yang diterimia séseorang atau
sekelompok orang baik berupa material, maupun natemal dari usaha yang

dilakukan dalam jangka waktu tertentu.

Dari hasil penelitian pendapatan informan yang haksebagai pedagang
lebih memadai dengan adanya prostitusi di TermiBatungan. Hal itu di
karenakan informan menjual barang dagangannya deimgaga yang jauh lebih
tinggi jika di bandingkan dengan harga pasaranaieitu informan juga
mendapatkan pendapatan tambahan. Hal ini jelasadeaganya Prostitusi di
Terminal Betungan sangat berpengaruh terhadap pataia masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan keluarga.

Sumardi {lalam Beny Junaidi 2007 : 16) menyatakan bahwa pendapata
rumah tangga adalah jumlah penghasilan rill ddurgh anggota rumah tangga
yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersamgpun perorangan

dalam rumah tangga.

Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yarmggerakkan mahluk

hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi da&dasan) berusaha.Pada



dasarnya,manusia bekerja mempunyai tujuan tertexitw,memenuhi kebutuhan.
Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupan sehari-h&elama hidupmanusia
membutuhkan bermacam-macam kebutuhan. Seperti: nmaaka pakaian,

perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Kebutuhamghpuhi oleh kebudayaan,
lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi tihgkabudayaan suatu
masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macamtkélan yang harus dipenuhi.

(http://id.wikipedia.org/wiki/Kebutuhan)

Berdasarkan pendapat dan pengertian tentang peadapesebut, dapat di
katakan bahwa pendapatan merupakan masalah pokak da&hidupan rumah
tangga karena pendapatan mempengaruhi pemenuhatulkab pokok sehari-
hari, berarti jika pendapatan keluarga tinggi, m&kbutuhan pokok keluarga
dapat terpenuhi dengan baik yaitu pangan, sandaegimahan, pendidikan,

kesehatan.

. Kesehatan
1. Kesehatan fsikis masyarakat di Terminal Betungan
Vaillaint (dalam Notosoedirjo & Latipun, 2005) ngatakan secara umum
kesehatan dibedakan atas kesehatan individu deh&ias masyarakat. Kesehatan
individu tercermin dari kesehatan fisik dan kesehapsikis seseorang. Sehat
secara fisik apabila seseorang merasa dirinya siratdapat dibuktikan secara
Klinis ketika organ-organ didalam tubuh berfungsimal. Sedangkan sehat secara

mental meliputi sehat pada pikiran, emosional daintsal. Kesehatan mental



seseorang sangat erat kaitannya dengan tuntutartgnnmasyarakat tempat ia
hidup, masalah-masalah hidup yang dialami, perasialsalan pencapaian-

pencapaian sosialnya.

Dari hasil penelitian, kesehatan masyarakat di TfehBetungan dengan
adanya lokasi prostitusi ini berdampak pada keashpsikis anak yang mana di
lihat dari perubahan perilaku anak yang tidak samggp oleh karena lingkungan

yang buruk.

2. Kesehatan fisik masyarakat di Terminal Betungan

Kesehatan fisik ialah keadaan baik, artinya belaais sdkit seluruh badan
dan bagian-bagiannya (Kamus Besar Bahasa Indormsspalikbud-Balai Pustaka,

Jakarta 2003).

Dari hasil penelitian berdampak juga pada kesehdisik keluarga
informan yang mana keluarga informan sering terkgatal-gatal seperti kurap,
panu, kudis yang di sebabkan oleh karena lingkurygaig kotor, serta selain itu
juga di sebabkan kurangnya peran pemerintahants@&meas Kesehatan, Dinas
Sosial ataupun Dinas BKKBN dalam meberikan pelayadan penyuluhan
kesehatan di lokasi prostitusi. Sehingga masyaradak mengetahui bagaimana

cara mengobati dan mencegah penyakit.

Sehat menurut WHO (dalam Roy Tjong 1981 : 181)audaliatu keadaan

fisik jaringan mental rohani dan sosial yang sefegahtera bukan hanya terbebas



dari penyakit dan cacat serta kelemahan. Sedangkdjang (1985 : 14-15)
berpendapat kondisi yang bebas dari penyakit daatcserta kelemahan bebas
dari penyakit adalah keadaan tubuh yang normagregén bebas dari kelemahan

adalah jasmani yang cukup kuat untuk melakukansakagisehari-hari.

Selain itu menurut WHO vyang dikutip oleh Notoatnod{2007),

perubahan perilaku di kelompokkan menjadi 3 (tigajtu :

1. Perubahan Alamiah (Natural Change), adalah perubaiiang
dikarenakan perubahan pada lingkungan fisik, sobiadlaya ataupun
ekonomi, dimana dia hidup dan beraktivitas.

2. Perubahan Rencana (Planned Change), adalah penubahterjadi
karena memang direncanakan sendari oleh subjek.

3. Kesediaan untuk Berubah (Readiness to Change)atagarubahan
yang terjadi apabila terdapat suatu inovasi atagram-program baru,
maka yang terjadi adalah sebagian orang cepat naenigperubahan
perilaku dan sebagian lagi lamban. Hal ini diselbabketiap orang

mempunyai kesediaan untuk berubah yang berbeda-beda

Jadi, kesehatan masyarakat yang tinggal di lokagstipusi Terminal
Betungan lebih cenderung tidakla sehat. Ini tetlitdari kesehatan psikis anak
yang mana adanya perubahan perilaku anak yang $elakjarnya dan selain itu

berpengaruh juga terhadap kesehatan fisik anak ryamg sering terkena penyakit



diare pada anak mereka oleh karena lingkungan yamgr. Ini disebabkan
kurangnya peran pemerintahan dalam memberikan geday dan penyuluhan
tentang kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maiaitpelapat melihat
adanya dampak positif dan negatif dari kegiatarstitsi di Terminal Betungan

tersebut. Untuk lebih jelas dapat di lihat pad&itéerikut :



Tabel 5.4

Dampak Prostitusi Terhadap Sosial Ekonomi Masyaraka

No Indikator Sosial Ekonomi

Dampak Positif

Dampatgdtif

1 Pendidikan

Masyarakat dapat
membiayai sekolah
anak-anak mereka.

1. Pendidikan bukan
hal utama bagi
masyarakat.

2. perubahan etika
cara berbicara
anak.

3. Kurangnya
pengetahuan
pendidikan moral
agama masyarakat.

2 Pekerjaan

Masyarakat
mendapatkan
pekerjaan baru dan
pekerjaan sampingan

1. Masyarakat lebih
aktif bekerja di
malam hari.

2. Pekerjaan
masyarakat hanya
bergantung pada
lokasi prostitusi.

3 Pendapatan

Pendapatan
masyarakat lebih
meningkat

Masyarakat hanya
terpaku untuk mencar
keuntungan secara
materi

4 Kesehatan

Pernah adanya
penyuluhan tentang
kesehatan, dari Dinas
kesehatan, walaupun
sifatnya tidak
berkelanjutan.

1. Perubahan perilakt
anak yang tidak
sewajarnya.

2. Keluarga informan
seringkali terkena
penyakit
menular/gatal-
gatal.

3. Lingkungan yang
kotor.

4. kurangnya peran
pemerintah dalam
melakukan
penyuluhan tentan
kesehatan.

Sumber Hasil Penelitian 2013



Berdasarkan tabel diatas jelaslah dengan adanysitpsd memberikan
dampak terhadap sosial ekonomi masyarakat yangaigesitif seperti di bidang
pendidikan, masyarakat dapat membiayai sekolah amaieka. Sedangkan di
pekerjaan, masyarakat mendapatkan pekerjaan barupeleerjaan sampingan.
Serta di bidang pendapatan, masyarakat memilikigestan yang lebih memadai.
Dan di bidang kesehatan, masyarakat pernah metdapaenyuluhan tentang
kesehatan, walaupun itu tidak berkelanjutan yang latiukan oleh Dinas

Kesehatan.

Selain itu juga dengan adanya prostitusi ini merkbardampak negatif
juga kepada masyarakat seperti di bidang pendidiegadahnya pendidikan moral
anak seperti adanya perubahan etika berbicara di@gphanak-anak, serta
rendahnya pendidikan moral agama masyarakat. Skaiarth bidang pekerjaan,
masyarakat lebih aktif bekerja di malam hari darsyasakat pekerjaanya hanya
bergantung di lokasi prostitusi. Serta di bidanghdapatan, masyarakat pada
umumnya hanya mencari keuntungan materi saja. Dahiddng kesehatan,
berdampak pada perubahan perilaku anak yang telakjarnya serta seringkali
keluarga informan terkena penyakit menular/gatédlgayang di sebabkan

lingkungan yang kotor.

Jadi, berdasarkan tabel di atas, maka dapat difitaplbahwa dengan
adanya kegiatan prostitusi di lokasi Terminal Bgamlebih dominan berdampak

pada sisi negatif pada masyarakat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Prostitusi merupakan fenomena yang terjadi di nraggd, yang bisa
berdampak terhadap sosial ekonomi masyarakat diasd&kasi prostitusi itu
berada. Salah satu lokasi prostitusi tersebut dnifel Betungan. Berdasarkan
penelitian, yang diketahui tentang dampak prostitehadap sosial ekonomi
masyarakat di Terminal Betungan yang dilihat dariagpek : pendidikan,
pekerjaan, pendapatan dan kesehatan, maka lehilercery berdampak negatif
terhadap masyarakat sekitarnya. Hal ini terlihai, da) Pendidikan, dampak
positif : masyarakat dapat membiayai sekolah amalk-anereka, dampak negatif
. Pertama, masyarakat menganggap pendidikan bukdmda yang penting.
Kedua, membuat perubahan etika cara berbicara Hetiga, pendidikan moral
agama masyarakat yang rendah. (b) Pekerjaan, dapgskf : masyarakat
mendapatkan pekerjaan baru sebagai pekerjaan sganpitian dampak negatif :
masyarakat lebih aktif bekerja dimalam hari danepglan masyarakat hanya
bergantung pada lokasi prostitusi. (c) Pendapatampak positif : pendapatan
masyarakat lebih meningkat, dan dampak negatifsyarakat hanya fokus untuk
mencari keuntungan secara materi. (d) kesehatampalapositif : pernah adanya
penyuluhan tentang kesehatan dari Dinas kesehet@aupun sifatnya tidak

berkelanjutan, dampak negatif : perilaku anak ydigk sewajarnya dan



keluarga informan seringkali terkena penyakit marightal-gatal oleh karena

lingkungan yang kotor.

6.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan terhadap dampagtifusi terhadap

sosial ekonomi masyarakat di Terminal Betungamjdikian kepada :

1. Dalam menekan angka terjadinya kegiatan prostituska bagi Dinas-
Dinas Pemerintah Kota Bengkulu, kepada Dinas KeaahaDinas
Kependudukan dan Dinas Sosial diharap agar mamperjbe sama
didalam melokalisir atau memindahkan lokasi-loka®istitusi ke tempat
yang lebih terorganisir demi memudahkan dalam hathgatasi masalah
kesehatan seperti penyakit kelamin men@siDS) yang sering timbul
akibat dampak prostitusi ini. Serta bagi Dinas Beumgan Kota
Bengkulu, diharap agar lebih memperhatikan, memghntdan
mengaktifkan kembali Terminal-terminal yang ada Kdita Bengkulu
terutama Terminal Betungan, sehingga tidak disglatekan oleh pihak-
pihak bahkan oknum-oknum yang hanya memikirkan kipgan sepihak
tanpa melihat dampak yang akan ditimbulkan dathp&iannya, terutama
didalam hal pelacuran di tempat-tempat prostitusngy ada di Kota
Bengkulu.

2. Masyarakat yang tinggal di Terminal Betungan dipkaa agar lebih

memikirkan lagi terhadap pendidikan anak-anak nerekarena



pendidikan sangat berpengaruh terhadap perkembangeal anak dan
nilai-nilai agama. Selain itu, masyarakat juga chipa untuk lebih
mempertimbangkan tentang kebutuhan sosial ekonoamg ysangat
bergantung pada lokasi prostitusi, karena masyargkag bekerja
ataupun memiliki usaha di lokasi prostitusi hangaslfat sementara dan

tidak berkelanjutan.
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PEDOMAN WAWANCARA

DAMPAK PROSTITUSI TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKA T

DI TERMINAL BETUNGAN KECAMATAN SELEBAR KOTA BENGKUL U

A. Identitas Informan Pokok
Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Agama

B. Pertanyaan Penelitian :Bagaimana Dampak Prostitusi Terhadap Sosial
Ekonomi Masyarakat Di Terminal Betungan

Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

I. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat
a. Pendidikan
1. Apa pendidikan terakhir Bapak/lbu ?
2. Kenapa bapak/ibu hanya menyelesaikan tingkat pgwsidsebatas
SMP/SMA ?
3. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap pendidikan ?
4. Perubahan perilaku seperti apa yang dialami angalBlbou semenjak

tinggal di Terminal Betungan ?



. Apa akibat dari pendidikan yang rendah terhadapaképu dalam

memenuhi kebutuhan hidup ?

. Bagaimana pendidikan agama Bapak/lbu yang tinggalloBasi

prostitusi ini ?

. Bagaimana pandangan/pendapat Bapak/Ibu tentangattadiapi adanya

lokasi prostitusi terhadap pendidikan ?

. Pekerjaan

1.

2.

3.

Apa pekerjaan Bapak/Ibu ?
Kenapa Bapak/lbu lebih memilih bekerja di lokagsigtitusi ini ?

Apakah Bapak/ibu mendapat pekerjaan baru di Igkastitusi ini ?

. Selain pekerjaan pokok, apakah Bapak/Ibu mendapapekerjaan

sampingan di lokasi prostitusi ini ?

. Bagaimana pandangan/pendapat Bapak/Ibu tentangattadiaypi adanya

lokasi prostitusi terhadap pekerjaan ?

. Pendapatan

1.

2.

3.

4.

5.

Adakah pengaruh prostitusi ini dengan pendapataalBtou ?
Berapakah pendapatan Bapak/lbu perharinya ?

Apakah pendapatan Bapak/lbu meningkat dengan agmogttusi ini ?
Adakah pendapatan tambahan dari Bapak/Ibu ?

Bagaimana pandangan/pendapat Bapak/Ibu tentangattadiapi adanya

lokasi prostitusi terhadap pendapatan ?



d. Kesehatan

1.

2.

Adakah akibat prostitusi terhadap kesehatan keduBegpak/Ibu ?
Kesehatan apakah yang terpengaruh terhadap keluBagak/Ibu

dengan adanya prostitusi ini ?

. Bagaimana Bapak/lbu mengakses layanan kesehatakagi prostitusi

ini ?

. Apakah pernah pihak pemerintah memberikan penyuoluteamtang

kesehatan ?

. Bagaimana pandangan/pendapat Bapak/Ibu tentangattadiapi adanya

lokasi prostitusi terhadap kesehatan ?



PEDOMAN WAWANCARA

DAMPAK PROSTITUSI TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKA T

DI TERMINAL BETUNGAN KECAMATAN SELEBAR KOTA BENGKUL U

B. ldentitas Informan Pangkal
Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan
Pendidikan Terakhir

Agama

1. Semenjak kapan kegiatan prostitusi di Terminal Bg&m ada ?

2. Pekerjaan apa saja yang dimiliki masyarakat di TexhBetungan ?

3. Apakah Bapak tahu tentang keadaan ekonomi masyayaka tinggal di
Teminal Betungan ?

4. Bagaiman pandangan masyarakat di sekitar Termirgtlrgan tentang

kegiatan prostitusi itu ?



PEDOMAN OBSERVASI
DAMPAK PROSTITUSI TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKA T

DI TERMINAL BETUNGAN KECAMATAN SELEBAR KOTA BENGKUL U

1. Lokasi Penelitian

2. Keadaan masyarakat di sekitar Terminal Betungan
3. Sarana dan prasarana

4. Aktifitas sosial ekonomi masyarakat :

Pendidikan
Pekerjaan

Pendapatan

o o T p

Kesehatan
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Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KP2T)
Provinsi Bengkulu.

Dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Bengkulu yang berikut

Nama : Chrisdianto Nainggolan
NPM : D1A009029
Jurusan/Prodi : Ilmu Kesejahteraan Sosial

berencana melakukan penelitian untuk Skripsinya dengan judul; “Dampak Prostitusi Terhadap
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Terminal Betungan (Studi Kasus di Terminal Betungan
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu)”,

Lokasi Penelitian : Di Kota Bengkulu.
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REKOMENDASI
Nomor : 503/7.a/<2381 /KP2T/2013

TENTANG PENELITIAN

Dasar: 1. Peraturan Gubemur Bengkulu Nomor 02 Tahun 2013 tanggal 18 Februari 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Gubemur Nomor 07 Tahun 2012 Tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non (Bukan) Perizinan Pemerintah Provinsi Bengkulu Kepada Kepala
Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

2. Surat Dekan Fakultas limu Sosial Dan llmu Politk Universitas Bengkulu (UNIB). Nomor :
3688/UN30.5/EP/2013, Tanggal 05 September 2013 Perihal Rekomendasi Penelitian.
Permohonan Diterima Di KP2T Tanggal 05 September 2013

Nama / NPM . Chrisdianto Nainggolan / D1A009029
Pekerjaan . Mahasiswa
Maksud . Melakukan Penelitian

Judul Proposal Penelitian  : Dampak Prostusi Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Di Terminal
Betungan (Studi Kasus Di Terminal Betungan Kecamatan Selebal

Kota Bengkulu)

Daerah Penelitian : Di Terminal Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu,

Wakiu Penelifian/Kegiatan : 05 September 2013 s/d 05 Oktober 2013

Penanggung Jawab : Dekan Fakultas limu Sosial Dan limu Poliik Universitas Bengkulu
(UNIB)

Dengan ini merekomendasikan penelitian yang akan diadakan dengan ketentuan ;
a. Sebelum melakukan penelitian harus melapor kepada Gubernur/ Bupati/ Walikota Cq. Kepala

Badan/Kepala Kantor Kesbang Pol dan Linmas atau sebutan lain setempat.
. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.

c. Selesai melakukan peneliian agar melaporkan/menyampaikan hasil penelitian kepada Kepala Kantor
Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu.

d. Apabila masa berlaku Rekomendasi ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penelitian belum
selesai, perpanjangan Rekomendasi Penelitian harus diajukan kembali kepada instansi pemohon.

e. Rekomendasiini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila femyata pemegang sura
rekomendasi ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Demikian Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Bengkulu, 05 September 2013

KEPALA KANTOR




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

J1 Basuki Rahmat No. 1 Bengkulu Kode Pos 38227
Telp.(0736) 349731 fax. (0736) 26992
Web: bppt.bengkulukota.go.id email: bppt@bengkulukota.go.id

REKOMENDAS! IZIN PENELITIAN
Nomor : 070/ |/64 /1/BPPT/2013

Dasar : Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 31 Tahun 2012 Tanggal 28 Desember
’ 2012 Perubahan Atas Peraturan Walikota Bengkulu Nomor 07 Tahun 2009
Tentang Pelimpahan Wewenang Membuat, Mengeluarkan dan
Menandatangani Perizinan Dan Non Perizinan Kepada Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Tespadu (BPPT).

Memperhatikan - Rekomendasi Kepala Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Provinsi Bengkulu
' Nomeor : 530/ 7.a/ 2381 JKP2T/2013 Tanggal 05 September 2013.

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama/NPM : Chrisdianto Nainggolan / D1D009029

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat - Fakultas limu Sosial Dan Hmu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)

Judul Penelitian : Dampak Prostusi Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Di Terminal
Betungan (Studi Kasus Di Terminal Betungan Kecamatan Seiebar Kota
Bengkuiu) :

Daerah Penelitian : Di Terminal Betungan Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Wakiu Penelitian : 05 September 2013 s/d 05 Oktober 2013

Penanggung Jawab : Dekan Fakulias limu Sosial Dan limu Politik Universitas Bengkuiu (UNIB)
Dengan Ketentuan 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan penelitian
yang dimaksud.

2. Harus mentaati peraturan dan perundang-undangan yang beriaku serta
mengindahkan adat stiadat setempat.

3. Apabila masa beriaku surat keterangan penelitian ini sudah berakhir,
sedangkan pelaksanaannya befum selesai, maka yang bersangkutan harus
mengajukan surat perpanjangan keterangan penelitian.

4. Surat kelerangan penelitian ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak
berlaku, apabila ternyata pemegang surat ini fidak mentaati ketenfuan
seperti tersebut diatas.

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana meslinya.

Dikerluarkan di : BENGKULU
PadaTanggal : (g September 2013

"5 ¢ Drs.H:SYAIFUDDIN,
' Pempsina TK.1 NIP.19620408 198903 1 008
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU

KECAMATANSELEBAR

J1. Telaga Dewa Baru Pagar Dewa Telp. (0736 ) 51003

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

BENGKULU
Bengkulu, 17 September 2013
047/19/01/ 2013 Kepada Yth,
; Sdr. Kepala Kelurahan Betungg
di-
Izin Melakukan Penelitian BENGKULU

Sehubungan dengan rekomendasi Badan Pelayanan Perizinan Terpadu K
Bengkulu Nomor : 070 /1164 / 1/ BPPT / 2013 Tanggal 06 September 2013 Perihal i
melakukan penelitian, bersama ini diminta Kepada saudara agar dapat memba

mahasiswa tersebut :

Nama : Chrisdianto Nainggolan
Fakultas : Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu (UNIB)
Waktu Penelitian : 05 September s/d 05 Oktober 2013

Untuk melakukan penelitian dalam penyelesaian skripsi dengan judul Dampak Prosti
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Di Terminal Betungan Kelurahan Betun
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu,

Demikian untuk menjadi perhatian dengan bantuan saudara diucapkan ter

kasih .




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
KECAMATAN SELEBAR

KELURAHAN BETUNGAN

~Jalan Depati Payung Negara KM. 16,5 Bengkulu

A /1003 /2013 Kepada Yin,

ing, Sdr. Kepala UPTD Termins:
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